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ABSTRAK

Manusia sebagai subyek tentunya mempunyai peranan atas perbuatannya.
Berbeda ketika manusia sebagai obyek karena manusia berada di luar diri manusia
sehingga ketika manusia sebagai obyek maka manusia tidak mempunyai
kebebasan dalam menentukan tindakannya. Saat manusia menentukan tindakan
atas adanya pilihan, saat itu muncul kebebasan untuk menentukan pilihan tersebut,
tetapi saat itu pula, saat menentukan pilihan muncul kebebasan. Tindakan manusia
merupakan bentuk penekanan terhadap kebebasan dan kesadaran eksistensial
manusia. Kebebasan adalah hakikat paling dasar dari eksistensi manusia.

Karl Jaspers adalah seorang filsuf Jerman yang muncul pada abad ke-20.
Karl Jaspers merupakan tokoh eksistensialisme yang mengupas tentang
permasalahan kebebasan. Kebebasan merupakan wujud eksistensi manusia,
karena dengan kebebasan manusia dapat menentukan pilihan atas tindakannya.
Penciptaan tindakan erat kaitannya dengan kebebasan atau ketidakbebasan
manusia. Dalam teologi islam, terdapat beberapa aliran yang membahas
kebebasan mengenai tindakan dan perbuatan manusia. Aliran Qadariyah
menggunakan pahafree will and free acyang menurun pada Aliran Mu'tazilah.
Aliran Jabariyah menggunakan pahdatalism yang menurun pada Aliran
Asy'ariah. Sehingga pokok permasalahan pada skripsi ini terletak pada pemikiran
Karl Jaspers mengenai kebebasan manusia. Karl Jaspers sebagai tokoh
eksistensialisme teistik memiliki pandangan kebebasan yang unik dan dapat
diproyeksikan dengan beberapa aliran Teologi Islam, sehingga dapat dijadikan
pijakan cara memaknai kebebasan pada zaman sekarang.

Dengan demikian fokus penelitian ini adalah persoalan Kebebasan
Manusia. Dipandang dari jenisnya, penelitian ini merupdkamary research.

Oleh sebab itu, sumber datanya adalah berupa bahan-bahan pustaka (buku, jurnal,
artikel ilmiah). Sesuai dengan jenisnya maka pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode riset kepustakaan. Sedangkan analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis dengan pendekatan historis
dan filosofis. Sehingga dengan dua pendekatan tersebut, penelitian ini
menunjukkan pengembangan pemikiran Karl Jaspers dilihat dengan periodisasi
lingkungan historis, perjalanan hidup yang dialaminya.

Pemikiran Karl Jaspers memperlihatkan pada kita bahwa kebebasan
mutlak tidak ada, karena dengan adanya kebebasan, manusia menjadi terbatas
pada pilihan yang harus ditentukan. Manusia tidak memiliki kebebasan mutlak
karena dalam setiap tindakan bebasnya terdapat akibat dan tanggung jawab yang
harus dijalani manusia. Kebebasan dalam eksistensi Jaspers merupakan wujud
dari realisasi nilai-nilai manusia. Manusia yang berkesadaran dan berkehendak
bebas mampu mengangkat harkat dan martabat manusia yang tereduksi oleh
zaman yang rasionalis dan mekanis yang cenderung mereduksi nilai-nilai
manusia.

Kata Kunci: Karl Jaspers, Eksistensialisme, Qadariyah, Jabariyah,
Mu'tazilah, Asy’ariyah.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebebasan adalah permasalahan yang terus-menerus diperjuangkan
dan berusaha dipecahkan oleh manusia. Keinginan manusia untuk bebas
merupakan keinginan yang sangat mendasar. Kebebasan merupakan suatu
nilai yang diagungkan oleh manusia. Manusia dapat merealisasikan dirinya
secara penuh jika ia bebas. Kebebasan merupakan hal yang tidak bisa
dipisahkan dalam diri manusia. Manusia adalah makhluk yang bebas,
namun manusia adalah makhluk yang senantiasa memperjuangkan
kebebasannya. Oleh karena itu, tidak mengherankan dalam sejarah
perkembangannya muncul berbagai pendapat yang berusaha menjawab
problem tersebut. Meskipun demikian, harus diakui bahwa persoalan
kebebasan manusia merupakan suatu persoalan yang masih tetap terbuka
sampai sekarang. Karena titik tolak yang digunakan untuk menjawab
persoalan itu bukan hanya sering kali berbeda, namun juga sering kali
bertentangan.

Titik tolak dari problematika kemanusiaan tidak lain berpangkal

pada aspek kehewananya yang kemudian terus berkembang menjadi



kemanusiaah.Pada mulanya, manusia hanyalah sekadar susunan fisik,
tetapi bersamaan dengan perkembangan esensinya, ia menjadi lebih
bersifat spiritual. Roh manusia berasal dari keberadaan fisiknya dan
berkembang menuju kebebasan. Kehewanannya bertindak sebagai suatu
sarang. Di dalam sarang tersebut kemanusiaannya tumbuh dan menjadi
sempurna. Sehingga kebebasan dinilai sebagai kemampuan manusia dalam
penguasaan terhadap aspek-aspek lainnya.

Manusia disebut sebaghomo historical karena manusia adalah
mahluk hidup yang menjadi pelaku sekaligus pembuat sejarah. Proses
manusia menyejarahkan diri akan menegaskan cara berada dan
bereksistensi manusfaHakikat manusia sebagai makhluk individu dan
kolektif selalu terdorong oleh kecenderungan untuk merealisasikan diri.
Tujuan kecenderungan ini adalah kebebasan. Kebebasan merupakan hal
yang menyempurnakan eksistensi Ritéebebasan adalah fitrah manusia
yang diberikan oleh Tuhan. Kebebasan merupakan tabiat manusia.
Kebebasan manusia tidak bersifat absolut dan mutlak karena dirinya
terbatas oleh materi. Jika kehendak manusia bisa tidak terbatas, tetapi
kemampuan dia untuk melakukan kehendak itu tetap terbatas oleh materi,
ruang, dan waktu, serta dirinya sendiri. Maka, tidak semua kehendak
manusia dapat dilaksanakannya. Artinya, eksistensi manusia terbatas

ketika berhadapan dengan bidang materi. Namun, jika berhadapan bidang

! Murtadla MuthahhariManusia Seutuhnya: Studi Kritis berbagai Pandangan Filostefis
‘Abdillah Hamid Bdabud (Jakarta: Sadra Institute, 2012), him. 68.

2 Louis LeahyManusia Sebuah MisterfJakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), him. 195.

3 Nico Syukur DisterFilsafat Kebebasar(Yogyakarta: Kanisius, 1988), him. 47.



metafisika, terutama agama manusia lebih bebas, sebab yang
membatasinya tidak ada dalam bentuk materi. Dia bebas untuk percaya
kepada Tuhan atau tidak sebab tindakan yang semacam itu tidak ada
hukum yang mampu membatasinya.

Problematika manusia merupakan persoalan menarik dan banyak
sisi yang dapat dibicarakan, mulai dari membicarakan manusia secara fisik
sampai pada prilaku manusia sendiri, banyak hal yang bisa dipelajari dari
persoalan manusia. Filsafat manusia merupakan bagian integral dari sistem
filsafat yang secara spesifik menyoroti hakikat atau esensi manusia. Secara
metodis, mempunyai kedudukan setara dengan cabangcabang filsafat
lainnya akan tetapi secara ontologis, kedudukannya relatif lebih penting,
karena semua cabang filsafat pada prinsipnya bermuara pada persoalan
asasi mengenai hakikat manusia.

Seiring perkembangan waktu filsafat menjadi ramai dikaji oleh
masyarakat dunia dan Yunani sebagai pusat lImu Filsafat, pesona filsafat
menembus batas-batas teritorial geografis. Filsafat berjalan dibawa arus
perjalanan waktu, hingga puncaknya berada di tangan Sokrates, Plato dan
Aristoteles. Di tangan tiga orang filosof itu filsafat tampak menjadi
menarik. Daya tarik llmu Filsafat dari ketiga filosof itu diakui telah

membangun proyek ilmu pengtahuan, sehingga mendapatkan identitas.

4 Zainal Abidin, Filsafat Manusia: Memahami Manusia melalui FilsaféBandung: Rosda
Karya 2006), him. 3.

5 Endang Saefuddin Anshaliimu Filsafat dan AgamgSurabayaPT. Bina limu, 2009), him.
98.



Hal ini menandai bahwa kemerdekaan manusia atas penyempitan akal
rasional dari alam benar-benar dibuktikan oleh limu Filsafat.

Filsafat eksistensialisme memandang segala sesuatu berdasarkan
eksistensinya atau bagaimana manusia berada dalam dunia. Secara
etimologi eksistensialisme berasal dari kates yang artinya luar, dan
sistensiyang berarti berdiri atau menempatkan, jadi secara luas eksistensi
dapat diartikan sebagai berdiri sendiri sebagai dirinya sekaligus keluar dari
dirinya. Pada dasarnya filsafat eksistensialisme mempertanyakan mengapa
manusia ada dan berada, untuk apa manusia ada dan berada. Secara umum
berarti, manusia dalam keberadaannya itu sadar bahwa dirinya ada dan
segala sesuatu keberadaanya di tentukan oleh aRivigaurut pengertian
terminologi adalah “suatu aliran dalam Ilmu Filsafat yang menekankan
segala sesuatu terhadap manusia dan segala sesuatu yang mengiringinya
dan dipandang bahwa manusia adalah makhluk yang harus selalu aktif
dengan sesuatu yang ada di sekelilingnya serta mengkaji cara kerja
manusia ketika berada di dunia dengan kesaddran.”

Filsafat eksistensialisme mengambil keuntungan dari kegagalan
ilmu yang obyektif. Setiap pembagian ilmu bersifat relatif, sehingga tidak
mungkin untuk menyusun suatu gambaran dunia yang berlaku umum.
Beberapa orang gagal dalam usahanya untuk menjeld3&sein atau
dunia obyektif ini. Kegagalan ini disebabkan karena orang memisahkan

subyek dan obyek, yang menyelidiki dan diselidiki. Hanya ada dua jalan

6 Muzairi, Filsafat Umum(Yogyakarta: Teras, 2009), him. 143.
7 Ahmad TafsirFilsafat Umum: Akal dan Hati Sejak Thales Sampai CgBandung:
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 217.



untuk mengatasi krisis ini, yaitu: kembali kepada kewibawaan dari luar,
yaitu iman dan kepercayaan seperti yang terdapat di dalam agama, atau
mengusahakan adanya pengertian filsafat yang baru yang disebut “iman
filsafat (der philosophische Glaube)Keduanya adalah benar-benar
kepercayaan yang tidak dapat dibuktikan, tetapi keduanya adalah sah dan
saling mengakui. Akan tetapi kedua tahap ini tidak dapat diterima oleh
seseorang sekaligus, sehingga harus dipilih antara dua cara mengatasi
krisis ini. Jaspers memilih cara kedua, yaitu menerobosnya dengan
otonomi filsafat

Eksistensialisme adalah aliran filsafat yang memandang-segala-
galanya dengan berpangkalan kepada eksistensi. Eksistensi adalah cara
manusia berada di dunia. Di dunia, manusia menentukan situasinya,
memeilih perbuatannnya, mengadakan aksi dan reaksi. Cara itu khusus
hanya untuk manusia saja. Ada dari manusia atau caranya manusia berada
itulah yang dinamakan eksistefsi.

Eksistensialisme merupakan salah satu dari proses dinamika
kontinuitas pergerakan kritis perkembangan filsafat dalam perjalanan
sejarah pemikiran manusia. Kaum eksistensialis menggunakan
fenomenologi dalam mengungkap eksistensi dan pengalaman manusia.
Karl Jaspers berpendapat bahwa dengan situasi batas seperti kesalahan,

penderitaan, manusia akan mengalami eksistensi otentik, yaitu mengalami

8 Harun HadiwijonoSari Sejarah Filsafat Barat fYogyakarta: Kanisius, 1980), him. 165-
166.
% Nicolaus DrijarkaraPercikan FilsafaiJakarta : PT. Pembangunan, 1989), him. 61.



keterbatasan sebagai ruang gerak manusia. Dengan demikian manusia
akan dihadapkan dengan berbagai pilihan untuk mencapai kebébasan.

Kebebasan merupakan kesadaran manusia bahwa dirinya eksis,
yang membedakan dirinya dengan benda yang tidak memiliki kesadaran
kebebasan. Penegasian kebebasan sangat ditentang oleh kaum
eksistensialis, karena kebebasan adalah hakikat terdasar dari eksistensi
manusia. Kebebasan merupakan titik tekan para eksistensialis dalam upaya
penerangan eksistensi. Bagi semua eksistensialis, kebebasan adalah hal
yang tidak bisa ditawar-tawar dalam pembicaraan mengenai eksistensi
manusia. Kebebasan merupakan kesadaran eksistensial manusia. Para
eksistensialis secara umum menekankan pentingnya kebebasan manusia
dan pilihan kreatif yang bebas. Kebebasan manusia muncul dalam
diskursus eksistensialisme sebagai konsekuensi logis dari dekistence
precedes essencgang berarti penegasan subjektivitas yang tidak
didahului oleh sesuatu yang disebdutman natureatau juga skema
rasional tentang realitas termasuk manusia. Seluruh konsep yang
deterministik baik oleh hukum-hukum biologis, psikologis, sosial, historis,
maupun filosofis ditolak oleh mereka. Manusia sendiri yang menentukan
esensinya.

Kebebasan bukan merupakan sesuatu yang harus dibuktikan atau
dibicarakan, tetapi sesuatu yang harus dijalani dan dialami. Kebebasan

manusia adalah ketiadaan paksaan dalam memilih di antara kemungkinan-

10 Fuad HasarBerkenalan dengan Eksistensialisrilakarta: Pustaka Jaya, 1989), him.
76.



kemungkinan yang ada, dalam menetapkan keputusan-keputusan serta
tanggung jawab tentang mereka. Masing-masing eksistensialis, dengan
penekanan yang berbeda, berbicara masalah kebébastmidegger
berpandangan eksistensi tampak pada ketiadaan, dan eksistensi sama
sekali bukan hanya proyeksi manusia, melainkan sesungguhnya eksistensi
manusia yang mendahului proyeksi manu<igEksistensi manusia adalah
dasar dari setiap yang ada. Aku dalam ada sebagai kesadaran mempunyai
kebebasan. Heidegger menggambarkan realitas manusia adalah bebas,
yang pada dasarnya dan sepenuhnya adalah bebas. Justru karena
kebebasannya, manusia memikul beban berat dalam kehidupan di
pundaknya sendiri, karena nasibnya sepenuhnya diserahkan pada dirinya
sendiri, bukan pada orang lain. Orang yang menyerahkan nasibnya pada
orang lain berarti dia menyandarkan pertanggungjawabkan pada orang
lain, dan berarti dia tidak bebas, dan karenanya dirinya menjadi tidak
otentik 3

Al-Qur'an menganjurkan agar manusia mengisi hidupnya dengan
bekerja, sehingga manusia dapat mempertahankan hidupnya dengan
memanfaatkan apa yang Allah telah ciptakan di muka bumi ini. Manusia
sebagai khalifah-Nya dimuka bumi, yang didalam dirinya ditanamkan sifat

mengakui Tuhan, bebas percaya, rasa tanggung jawab terhadap dirinya

11 Alim Roswantoro, Soren Kierkegaard: Menjadi Diri Sendiri dalam Eksistensialisme
Religius (Yogyakarta: Idea Press, 2008), him. 61-62.

12 Alim Roswantoro, Tuhan dan Kebebasan Manusia dalam Eksistensialisme Ateistik,
(Yogyakarta: Idea Press, 2008), him. 43.

13 Alim Roswantoro, Soren Kierkegaard: Menjadi Diri Sendiri dalam Eksistensialisme
Religius him. 68.



maupun alam semesta, langit dan bumi. Manusia sebagai khalifah-Nya
dimuka bumi harus menggunakan kebebasan berbuat yang dimilikinya
untuk memakmurkan bumi dan meningkatkan kualitas dirinya dengan
merealisasikan segala perintah dan larangannya. Posisi sebagai khalifah
dan hamba Allah adalah bukan merupakan dua hal yang bertentangan akan
tetapi merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Manusia bisa
mempunyai kemampuan, kekuatan yang hebat dan mengagumkan. Akan
tetapi manusia juga memiliki kelemahan dan kekurangan yang tidak bisa
diatasinya serta mempunyai keterbatasan yang tidak bisa dilampauinya.
Manusia dilengkapi dengan kecenderungan kearah kebaikan maupun
keburukan. Manusia dilindungi oleh hukum alam. Kebebasan manusia
dibatasi oleh unsur materi yang terdapat dalam dirinya. Jadi kebebasan
manusia tidak mengandung arti kebebasan tidak terbatas.
Kapasitas manusia tidak terbatas, baik dalam kemampuan belajar maupun
dalam menerapkan ilmu. Manusia memiliki segalanya yang dibutuhkan
untuk memanfaatkan rahmat dan karunia yang melimpah dari Ttihan.
Eksistensialisme menentang segala bentuk objektifitas dan

impersonalitas dalam bidang-bidang mengenai manusia. Objektifitas
sebagai yang tercermin dalam sains modern dan masyarakat industri,
cenderung untuk menganggap manusia sebagai aspek sekunder setelah
benda. Eksistensialisme memberi penekanan kepada inti kehidupan

manusia dan pengalaman, yaitu terhadap kesadarannya yang langsung dan

14 Murtadho MuttahariPerspektif Al-Qur'an tentang Manusia dan Agarfizandung: Mizan,
1992), him. 114-119.



subyektif. Para eksistensialis berpendapat bahwa tak ada pengetahuan
yang terpisah dari subyek yang mengetahui inti kehidupan maausia.

Dunia modern dipengaruhi oleh perkembangan dari berbagai
wilayah kehidupan manusia. Sebelum zaman modern, manusia percaya
campur tangan Tuhan dalam menafsirkan kehidupan, namun di zaman
modern manusia lebih percaya pada kemampuan intelektualnya dalam
menafsirkan kehidupan. Dalam zaman modern semua gagasan yang tidak
dapat dibuktikan secara logis akan dianggap sebagai omong kosong.

Dengan begitu, manusia modern semakin tenggelam dalam
pendewaan otoritas akalnya. Akibatnya, kehidupan spiritul manusia tidak
lebih hanya sebagai pengakuan formal belaka. Kesediaan manusia untuk
menyerahkan diri pada kekuatan llahi hanya menjadi sekedar romantisme
spiritual yang tidak mempunyai relevansi konkrit dengan kehidupan
manusiat®

Pengakuan manusia akan kebebasan dirinya menjadi segala-
galanya dalam hidupnya. Dari sisi lain kita juga bisa melihat bahwa
perkembangan pemikiran manusia di zaman modern telah membuahkan
kemajuan dalam berbagai bidang kehidupan manusia, seperti di bidang
ekonomi, komunikasi, teknologi, dan sebagainya. Cara-cara memproduksi
barang dan jasa dalam dunia modern tidak lagi dilakukan secara manual
atau tradisional, tetapi secara mekanis. Tidak dapat disangkal bahwa arus

modernisasi membawa akibat yang sangat positif bagi kehidupan manusia,

15 Harold H. Titus (dkk.)Persoalan-persoalan Filsafa¢rj. M. Rosyidi, him. 384.
16 Musa Asy’arie)slam Kebebasan Dan Perubahan Soglalkarta: Sinar Harapan, 1986),
him. 14-15.
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namun Kkita juga tidak bisa menutup mata pada akibat-akibat yang
negatifl’

Ketika filsafat berobjekkan manusia, filsafat menjadi ilmu yang
mengaji tentang seluk-beluk manusia. Dalam artian, filsafat akan
membahas mengenai manusia secara mendalam, baik dari unsur dan
fungsi hidupnya. Jika dikaitkan dengan suatu tokoh, itu berarti mengacu
pada pemikiran tokoh tersebut mengenai manusia itu sendiri secara
mendalam. Maka dari itu, kajian menganai filsafat manusia mengarah pada
hakikat manusia. Persoalan kebebasan manusia merupakan suatu persoalan
yang masih tetap terbuka sampai sekarang. Ketika ilmu pengetahuan dan
teknologi berjalan terlepas dari asumsi-asumsi dasar filosofisnya
(ontologis, epistimologis, aksiologis), sehingga iptek tidak lagi membawa
berkah, tetapi menjadi ancaman serius bagi eksistensi manusia.

Karl Jaspers sebagai salah satu filsuf beraliran eksistensialisme
yang berasal dari Jerman menerangkan bahwa eksistensi adalah
penghayatan mengenai kebebasan total yang merupakan inti manusia. Karl
Jaspers menekankan pendapatnya soal kebebasan, bahwa kebebasan
merupakan inti kehidupan dengan sikap melibatkan diri manusia
bereksistensi. Kebebasan berarti memilih, menyadari, mengidentifikasikan
diri dengan sendiri. Dalam bidang kebebasan Jaspers tidak seekstrem
Sartre, karena ia lebih memfokuskan historisitas manusia, tetapi di dalam

batas-batas historisitas itu kebebasan “aku” bersifat total. Kebebasan

7 Laurentius Heru SusantBilsafat Kebebasan Albe@amus (Malang: Widya Sasana, 1991),
him. 2.
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dialami sebagai spontanitas dan aktivitas. Dengan demikian sikap

melibatkan diri harus dianggap lebih hakiki bagi eksistensi daripada sikap

teoritis. Manusia dalam melakukan penerangan eksistensi secara tidak
langsung akan mengerti dan belajar menggunakan kebefSasan.

Manusia selalu merasa lebih daripada pengetahuannya. Karl
Jaspers menerangkan dalam diri manusia terdapat aku erepipgical
self),yang sudah dikondisikan oleh sejar&Bmpirical selfdapat diselidiki
dengan ilmu dan sains seperti psikologi. Akan tetapi terdapat juga aku
otentik yang tak dapat diungkapkan oleh sains. Aku otentik itu memberi
arti kepada kehidupan, sedang sebagai perorangan kita mempunyai
eksistensi. Sementara “kita hidup dalam waktu” akan tetapi tidak bersifat
“sementara” semata-mata kita merasakan keabadian esensial. Penerobosan
aku otentik kepada proses sejarah dan empiris telah memungkinkan pilihan
dan kebebasan. Manusia dalam pemikiran Karl Jaspers merupakan subyek
pelaku dunia bukan obyek dunia. Subyektivitas dan obyektivitas, kedua-
duanya merupakan dua bagian dari realitas. Subyektivitas bukan suatu fase
yang lewat atau hasil sampingan dari obyektivitas. Di dalam manusia
terdapat nafas Zat yang transenden dan ia harus berjuang, dengan
mengatasi segala kesulitan, untuk mempertahankan pandangannya yang

dalam dan kebebasannya. Tetapi eksistensi individual hanya dapat

18 K. BartensFilsafat Barat Abad XX(Jakarta: Gramedia, 1983), him. 133-134.
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dikembangkan dan disempurnakan melalui kehidupan dalam masyarakat
dan hubungan sesama makhteik.

Di tengah-tengah arus modernisasi dan industrialisasi, semakin
melebar juga jurang pemisah antara golongan kaya dan golongan miskin.
Lebih parah lagi, dalam situasi seperti itu manusia lemah semakin
teralienasi dari lingkungan sosialnya. Dalam situasi seperti inilah sering
kali muncul pertanyaan tentang kebebasan manusia. Dalam situasi
teralienasi seperti itu sangat mungkin kebebasan menjadi suatu yang
absurd. Ide dan makna kebebasan manusia dipertanyakan kembali: Apa
artinya bebas? Sejauh mana seseorang dapat dikatakan bebas? Kebebasan
itu pada akhirnya ada atau tidak?

Persoalan kebebasan manusia, banyak perbedaan dalam
menafsirkannya, apakah manusia mempunyai kebebasan atau tidak.
Seperti halnya aliran yang ada dalam ilmu kalam, terdapat perbedaan
pendapat memandang kebebasan manusia. Dalam ilmu kalam dikenal
dengan istilalfree will free act,persoalan kebebasan manusia dtae
will beberapa aliran berbeda dalam mengungkapkan argumennya. Masih
banyak permasalahan kebebasan yang perlu dikaji dan belum
terselesaikan. Sering kali ketika membicarakan kebebasan berbenturan
dengan aspek agama seperti paham ketuhanan (Teologi). Jika
membicarakan kebebasan maka aspek agama tidak dapat diabaikan. Dalam

agama Islam sendiri selalu bermunculan aliran-aliran yang berbicara

9 Harold H. Titus (dkk.)Persoalan-persoalan Filsafaterj. M. Rosyidi, (Jakarta: Bulan
Bintang: 1984), him. 391-392.
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kebebasan. Beberapa aliran bergerak dengan berlandaskan kebebasan,
tidak jarang pula berpaham radikal, sehingga ada yang berpaham
moderate, ada yang paham ekstrem. Karl Jaspers sebagai tokoh
eksistensialisme teistik memiliki pandangan kebebasan yang unik dan
dapat diproyeksikan dengan beberapa aliran Teologi Islam, sehingga dapat
dijadikan pijakan cara memaknai kebebasan pada zaman sekarang.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun permasalahan yang
dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Konsep kebebasan manusia dalam Pemikiran Karl Jaspers?
2. Bagaimana Konsep Kebebasan Manusia Karl Jaspers dilihat dari
Perspektif Teologi Islam?
. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini sebagai berikut:
1. Diharapkan mampu memberi kontribusi pemikiran dalam dunia
keilmuan.
2. Mengetahui konsep kebebasan mansuia dalam pemikiran Karl Jaspers.
3. Mengetahui pandangan Islam mengenai konsep kebebasan manusia
dalam pemikiran Karl Jaspers.
4. Memberikan pencerahan dan pemahaman memaknai kebebasan dalam
kehidupan manusia.
Sedangkan, hasil kegunaan penelitan adalah  untuk

mengembangkan filsafat yang senantiasa belum final dalam mengkaji
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setiap masalah yang terus bermunculan, seperti halnya tema yang

sedang diangkat, karena meski pernah diteliti, namun tidak menutup

kemungkinan untuk terus dapat dikembangkan.

D. Tinjauan Pustaka
Langkanya kajian tentang pemikiran Karl Jaspers juga terlihat dari

tidak adanya kajian akademis di UIN Sunan Kalijaga tentang tema ini.
Ada beberapa skripsi yang pernah ditulis dengan tema kebebasan manusia,
namun tidak ada satupun yang membahas dengan pokok pemikiran Karl
Jaspers. Sepanjang penelusuran penulis sudah banyak pemikir yang
mengkaji tentang Karl Jaspers dan tidak sedikit pula karya tulis berupa
skripsi, jurnal yang telah dipublikasikan.
a. Skripsi

1. Felix Herjuno Krido Pamungkas, dalam skripsinya yang berjudul:

Konsep Kematian Sebagai Situasi Batas Menurut Karl Jaspers
Fakultas Filsafat, Universitas Katolik Widya Mandala, Surabaya
pada tahun 2016. Dalam skripsi ini dijelaskan konsep kematian.
Kematian merupakan salah satu dari 4 situasi batas yang menjadi
pemikiran Karl Jaspers. Kematian dimaknai sebagai peristiwa
konkret yang terjadi secara biologis. Kematian juga memiliki
kepastian eksistensial sebagai situasi yang tak terelakkan oleh

semua orang. Skripsi ini mengungkapkan cara yang ditawarkan
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oleh Karl Jaspers untuk menghadapi kematian sebagai situasi batas
melalui transcending-thinking.

2. Sri Wahyuni dalam skripsinya yang berjudkebebasan Manusia
Dalam Filsafat Eksistensi Karl Jasper$.akultas Ushuluddin,
Institut Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang pada tahun
2005. Skripsi ini menjelaskan pokok pokok persoalan kebebasan
dalam filsafat Karl Jaspers. Kebebasan merupakan wujud dari
keberadaan manusia, karena dengan kebebasan, manusia
mempunyai peranan penuh menentukan pilihan tindakan dalam
kehidupannya. Dalam skripsi ini dipaparkan masalah kebebasan
manusia dalam pemikiran filsuf eksistensialisme seperti Nietzsche,
Heidegger, Kierkegaard, Sarfre.

3. Budhy Kusworo, dalam skripsinya yang berjud8ituasi Batas
Dalam Filsafat Eksistensi Karl JaspersFakultas limu
Pengetahuan BudayaJniversitas Indonesia pada tahun 1989.
Skripsi ini menjelaskan manusia menghayati eksistensi dan
transendensi melalui dua cara yaitu situasi batas dan membuat
keputusan. Situasi batas menjadikan manusia memperoleh

pengetahuan melalui proses berfikir rasional. Dalam skripsi ini

20 Felix Herjuno Krido Pamungkaskbnsep Kematian Sebagai Situasi Batas Menurut Karl
Jaspers, http://repository.wima.ac.id/8243/30/ABSTRAKSI_felix.pdf, diakses pada tanggal 25
Desember 2016.

21 Sri Wahyuni,Kebebasan Manusia Dalam Filsafat Eksistensi Karl Jaspers
http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/11/jtptiain-gdl-s1-2005-sriwahyuni-528-
ABSTRAKS-5.pdf, diakses pada tanggal 20 Desember 2016.
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diuraikan filsafat Karl Jaspers berdasarkan tiga asas pemikiran
yaitu universalitas, orisinalitas, dan unitas.

4. Mardety, dalam skripsinya yang berjudufomunikasi Dalam
Filsafat Karl Jaspers, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya,
Universitas Indonesia 1988. Skripsi ini membicarakan salah satu
tema dalam filsafat Karl Jaspers, yaitu komunikasi. Di dalam
komunikasi tersebut orang lain tidak dianggap sebagai objek, atau
sebagai alat semata-mata, nhamun secara positif ditangkap sebagai
pribadi yang berkembang dalam eksistensinya. Eksistensi
membutuhkan komunikasi. Penerangan eksistensi dimulai dengan
komunikasi dengan eksistensi lain karena manusia tidak puas
hanya mengandalkadasein sajaDalam skripsi ini dijelaskan
bahwa eksistensi manusia adalah eksistensi dalam komunikasi.
Komunikasi yang sebenarnya adalah komunikasi eksistensial, yaitu
komunikasi yang menyentuh kehidupan batiniah manusia sehingga
manusia akan menjadi dirinya sendfi.

b. Jurnal

1. Matthias Bormuthdalam jurnalnya yang berjudufreedom and
Mystery: An Intellectual History of Jaspers’ General
PsychopathologyJniversitas Oldenburg, Jerman. Dalam jurnal ini

dijelaskan mengenai Karl Jaspers yang memperkenalkan gagasan

22 Budhy Kusworo, Situasi Batas Dalam Filsafat Eksistensi Karl Jaspers”,
http://lontar.ui.ac.id/file?file=pdf/abstrak-20159602.pdf, diakses pada tanggal 10 Roiari

23 Mardety, “Komunikasi Dalam Filsafat Karl Jasgersttp:/lib.ui.ac.id/file?file=pdf/abstrak-
20159608.pdf, diakses pada tanggal 10 Januari 2017.
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Kant tentang kebebasan metodologis terhadap psikiatri. Dalam
jurnal ini dijelaskan bahwa sejarah Intelektual mengenai
Psikopatologi berhubungan dengan Karl Jaspers yang menjauhkan
diri dari Friedrich Nietzsche sejak ia kurang tertarik pada
keterbatasan sosiologis dan psikologis yang memanjakan
kebebasan manusia. Kekacauan berfikir Nietzsche dan gagasan
bereksperimen Kant yang dapat mempengeruhi bentuk
Psikopatologi®*

2. S. Nassir Ghaemilalam jurnalnya yang berjuduExistence and
Pluralism: The Rediscovery of Karl Jaspetsniversitas Emory,
Atlanta, Amerika Serikat. Dalam jurnal ini dijelaskan tiga konsep
Karl Jaspers yang menjadi dasar dalam dunia psikiatri yaitu situasi
batas, transendensi dan pluralisme. Metodolodi pluralisme Karl
Jaspers merupakan hal yang penting dalam teori kejiwaan. Gagasan
filosofis Karl Jaspers memiliki potensi untuk pemahaman ilmiah
dan humanistik terhadap evolusi psikiatri di masa dépan.
Berdasarkan hasil penelusuran karya tulis diatas, secara garis besar

penulis membahas Karl Jaspers mengenai kebebasan manusia dengan
pangkal acuan eksistensialisme religius dan ateis, sehingga akan terlihat

corak kebebasan Karl Jaspers berdasarkan aspek ketuhanan. Dalam skripsi

24 Matthias Bormuth, Freedom and Mystery: An Intellectual History of Jaspers’ General
Psychopathology”http://e-resources.perpusnas.go.id:2071/docview/1464750887?pq-
origsite=summon, diakses pada tanggal 17 Januari 2017.

25 3. Nassir GhaemiExistence and Pluralism: The Rediscovery of Karl Jaspers”
http://e-resources.perpusnas.go.id:2071/docview/2333656287?pg-origsite=summon, diakses pada
tanggal 17 Januari 2017.
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ini penulis akan membahas konsep kebebasan manusia Karl Jaspers dilihat
dari sudut pandang teologi Islam. Dalam skripsi ini penulis menerangkan
Karl Jaspers dalam mencoba mengungkapkan cara bereksistensi manusia
di dunia dengan memaknai kebebasan.
E. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan
atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional
dan terarah sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan optimal.
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
bertujuan memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian.
Penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari fenomena sosial
yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat dan w#k@bjek kajian dalam
penelitian ini adalah Karl Jaspers, sedangkan yang menjadi subjek dalam
penelitian ini adalah pemikiran Karl Jaspers yang berkaitan dengan
kebebasan manusia. Berdasarkan masalah yang ada, metode penelitian ini
memusatkan perhatian pada kepustak#ierary research) yaitu dengan
mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan cara mencari informasi
untuk dianalisis. Adapun data yang digunakan penulis sebagai berikut :

1. Sumber Data

Dalam konteks riset berbasis pustaka, ada dua jenis bahan data
yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data

sekunder. Data-data Primer berupa karya-karya yang berkaitan dengan

26 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan AlmanshMretodologi Penelitian Kualitatif(Y ogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), him 25-29.
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kebebasan manusia dan karya dari Karl Jaspers. Data ini merupakan
data pokok dalam penulisan skripsi, yang menjadi sumber penelitian
dan pengkajian pemikiran Karl Jaspers. Sumber pokok tersebut adalah
karya-karya Karl Jaspers, terutaMan in the Modern Agé dan Way

to Wisdom® Sementara itu, data-data sekunder dikutip dari berbagai
tulisan dan karya tentang Karl Jaspers ataupun yang berbicara

persoalan eksistensialisme.
2. Teknik Pengolahan Data

Metode yang digunakan dalam pengolahan data adalah metode
deskriptif-analitis. Penelitian ini tidak bersifat hipotesis yang
berdasarkan penelitian lapangan, akan tetapi penelitian ini ditekankan
pada metode deskriptif yang bersifat analitis, yaitu dengan
mendeskripsikan, menggambarkan, dan melukiskan secara sistematis
faktual dan akurat mengenai faktor-faktor, sifat-sifat, serta hubungan
antara fenomena yang diselidiki dalam penulisan ini. Metode deskriptif
merupakan suatu metode dalam meneliti suatu objek, kondisi, sistem
pemikiran ataupun peristiwva pada masa sekarang. Dengan cara
deskripsi dimaksudkan, bahwa semua ide pemikiran Karl Jaspers yang
berkaitan dengan kebebasan manusia, penulis uraikan untuk

memahami jalan pikiran dan makna yang terkandung dalam

27 Karl Jaspergylan in the Modern AgglLondon: Routledge, 2014).
28 Karl Jaspersyay to Wisdorterj. Ralph Manheim, (London: Martino Fine Books, 2015).
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pemikirannnya?® Metode analisis adalah jalan yang dipakai untuk
mendapat ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan pemerincian
terhadap objek yang diteliti; atau cara penanganan terhadap suatu
objek ilmiah tertentu dengan jalan memilah antara pengertian yang
satu dengan pengertian-pengertian yang lain untuk memperoleh
kejelasar’® Dengan metode analisis, semua bentuk istilah-istilah dan
ide-ide dalam pemikiran Karl Jaspers dianalisis secara kritis, sehingga
diketahui pandangan kebebasan manusia dari Karl Jaspers. Penulis
akan mengurai pemikiran eksistensi Karl Jaspers pada permasalahan
kebebasan manusia, dengan menggunakan metode penelitian sebagai

berikut:

a. Metode Analisis-sintesis.

Metode analisis-sintesis merupakan upaya yang dilakukan
dengan mengorganisasikan data, memilahnya menjadi satuan unit
yang dapat dikelola, dan mensintesiskannya. Metode ini
dimaksudkan untuk mencari, menemukan pengetahuan yang
penting dan dapat dipelajari serta dapat disampaikan kepada orang
lain3! Dengan metode analisis-sintesis, gagasan dan pemikiran

Karl Jaspers dapat dipahami, sehingga akan ditemukan sintesa baru

22 Moh Nazir,Metode Penulisan(Bogor: Ghalia Indonesia, 1988) him. 54.
30 SudartoMetodelogi Penelitian Filsafatlakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him. 59.
31 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan AlmanshiMretodologi Penelitian Kualitatifalm 247.
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mengenai ide, gagasan, pemikiran Karl Jasffeidetode ini
digunakan pada bab IV dalam menarik sebuah kesimpulan.
b. Pendekatan Historis.

Pendekatan historis digunakan untuk melihat konteks zaman
ketika Karl Jaspers melahirkan sebuah gagasan. Pengembangan
pemikiran Karl Jaspers dapat dilihat dengan periodisasi lingkungan
historis dan perjalanan hidup yang dialaminya. Pola pemikiran
Karl Jaspers dipengaruhi oleh latar belakang kehidupannya. Pokok
pemikiran Karl Jaspers adalah manusia. Manusia adalah mahluk
historis, karena manusia berkembang dalam pengalaman dan
pikiran, terhadap lingkungan zamannya. Manusia berelasi dengan
dunianya, membentuk nasib dan sekaligus nasib dibentuk oleh
manusia. Dalam perkembangan pribadi harus dapat dipahami
melalui suatu kesinambungan. Rangkaian peristiva dalam
kehidupan setiap orang merupakan mata rantai yang tak terputus.
Sesuatu yang baru masih berlandaskan yang dahulu, tetapi sesuatu
yang lama mendapat arti dan relevansi baru dalam perkembangan
yang lebih di kemudian hari. Hubungan mata rantai itulah, harkat
manusia yang unik dan dapat diseldmPendekatan historis ini
diharapkan nantinya akan membantu penulis untuk memahami

konteks pikiran Karl Jaspers yang dapat diproyeksikan ke dalam

32 SudartoMetodelogi Penelitian Filsafatim. 62.
33 SudartoMetodelogi Penelitian Filsafahlm. 45.
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terminologi dan pemahaman sesuai dengan cara berpikir aktual
zaman sekarang.
c. Pendekatan Filosofis

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis. Pendekatan
filosofis ini dilakukan dengan cara menggunakan segala unsur
metode umum yang berlaku bagi pemikiran filsafat. Dengan
pendekatan filosofis tema-tema dan pokok pemikiran Karl Jaspers
dapat diinterpretasikan, beserta kondisi lingkungan yang
mempengaruhinya. Salah satu ciri dominan pendekatan ini yaitu
penelitian dan pegkajian terhadap struktur ide-ide dasar serta
pemikiran-pemikiran fundamental(fundamental ideas)yang
dirumuskan oleh seorang pemikir.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan proses penelitian ini dan agar masalah yang
dianalisis dapat dianalisa secara tajam, maka penulisan penelitian ini akan
mengikuti sistematika sebagai berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah yang menjelaskan tentang arti penting dari penulisan yang
dilakukan. Selain pendahuluan dalam bab ini juga meliputi rumusan
masalah tujuan penulisan, kegunaan penulisan, tinjauan pustaka, metode
penulisan dan sistematika pembahasan yang digunakan dapam menyusun

skripsi.

34 Anton Bakker dan Charis Zubaivetodologi Penelitian Filsafat(Yogyakarta: Kanisius,
1990), him. 63-65.
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Bab kedua, pada bab ini penulis akan membahas latar belakang
dari Karl Jaspers. Dalam bab ini di jelaskan hal yang menjadi latar
belakang pemikiran Karl Jaspers seperti kondisi sosial, kondisi politik,
latar belakang pendidikan, sampai pemaparan biografi dan karya-karya
Karl Jaspers.

Bab ketiga mengupas masalah eksistensialisme, konsep kebebasan
manusia serta posisi Karl Jaspers dalam diskursus eksistensialisme. Pada
bab ketiga ini juga dipaparkan dua corak eksistensialisme dalam
pandangan dan pemikiran para filsuf eksistensialisme seperti, Friedrich
Nietzsche. Jean Paul Sartre, Gabriel Marcel, Albert Camus, dan Soren
Kierkegaard.

Bab keempat sepenuhnya membahas masalah konsep kebebasan
manusia Karl Jaspers. Dengan adanya pijakan teori kebebasan manusia
dan pokok pikiran Karl Jaspers akan ditemukan corak pemikiran Karl
Jaspers dalam eksistensialisme, serta akan terlihat pemikiran Karl Jaspers
mengenai kebebasan manusia dilihat dari sudut pandang teologi islam.

Bab kelima, pada bab ini merupakan penutup yang berupa
kesimpulan dan saran-saran dari keseluruhan isi. Dalam pembahasan
kesimpulan, penulis menjelaskan dan mengambil bebgraipa of idea
pada pembahasan sebelumnya dari pemikiran dan analisis konsep
kebebasan manusia dalam pandangan Karl Jaspers. Kemudian dilanjutkan
dengan saran-saran yang berhubungan dengan konsep kebebasan manusia

kepada peneliti-peneliti selanjutnya.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang cukup panjang tentang pemikiran Karl

Jaspers,

yang mengungkap tentang konsep kebebasan manusia, maka dapat

dikemukakan kesimpulan dan saran sebagai berikut:

1. Kebebasan yang terdapat pada diri manusia tidak semata-mata bebas
tanpa batas, kebebasan yang berlaku hanya pada perbuatan dan
tindakan. Melalui kebebasan manusia terlihat seakan-akan memiliki
kebebasan tanpa batas, tetapi sebaliknya dengan kebebasan tersebut
manusia mengalami keterbatasan. Kebebasan yang dimiliki manusia,
pasti akan dihadapkan pada satu pilihan. Adanya pilihan manusia
menjadi mau tak mau harus menjatuhkan sebuah pilihan dengan
menerima akibat adanya sebuah pilihan. Dengan demikian, kebebasan
mutlak tidak pernah ada, karena setiap kebebasan menunjukkan adanya
keterbatasan.

2. Adanya kebebasan, adanya pilihan dan akibat serta pertanggung
jawaban menunjukkan bahwa ada sesuatu yang lebih tinggi dari
manusia. Sesuatu di luar jangkauan manusia, tetapi eksis bersama
dengan eksistensi manusia, hal ini oleh Jaspers disebut sebagai

transendensi.Manusia membutuhkan simbol yang mengantarkan
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kepada pemahaman eksistensi kepada transendensi, hal ini oleh Karl
Jaspers disebut sebagsiffre. Chiffre merupakanpenengah antara
eksistensi dan transendensi, dimana keilahian tetap tersembunyi, tetapi
manusia dapar membaca melalui bereksistensi dengan kebebasan.

. Pemikiran Karl Jaspers mengenai manusia tidak semata-mata bebas
dan akan menjumpai keterbatasan, karena dalam kebebasan setiap
orang pasti akan menemukan situasi batas yang mengikuti kebebasan
tersebut. Ada empat situasi batas yang secara spesifik disebutkan oleh
Karl Jaspers yakni penderitaan, perjuangan, kebersalahan, dan
kematian. Penderitaan merupakan situasi batas karena situasi ini
dialami oleh semua orang sekalipun tidak pernah diharapkan dan
diupayakan. Perjuangan merupakan situasi batas karena manusia yang
bereksistensi dalam ruang dan waktu pasti mengalami suatu
perjuangan meskipun tidak menyadari. Kebersalahan merupakan
situasi batas karena keputusan manusia untuk bertindak memiliki
akibat masing-masing. Kebersalahan muncul ketika manusia
menyadari bahwa akibat dari keputusan yang diambil berpotensi
membuat orang lain menderita. Kematian merupakan situasi batas
karena melalui kematian, manusia memiliki kesempatan melihat
adanya transendensi.

. Kebebasan merupakan upaya Jaspers untuk dapat merealisasikan nilai-
nilai kemanusian, dengan begitu manusia sebagai subyektifitas mampu

membawa diri untuk ada dan menjalankan fungsi manusia
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sebagaimana mestinya. Kebebasan dalam eksistensi Jaspers merupakan
wujud dari realisasi nilai-nilai manusia. Dengan demikian manusia
yang berkesadaran dan berkehendak bebas mampu mengangkat harkat
dan martabat manusia yang tereduksi oleh zaman yang rasionalis dan
mekanis yang cenderung mereduksi nilai-nilai manusia.

5. Konsep kebebasan pada pemikiran Karl Jaspers identik dengan
beberapa aliran teologi islam seperti Qadariyah dan Asy’ariah. Karl
Jaspers dan aliran Asy'ariah tidak menegasikan Tuhan dalam
perbuatan manusia. Dalam memaknai kebebasan, Karl Jaspers dan
aliran Qadariyah menggunakan kondege will and free act, yaitu
memandang manusia memiliki kemerdekaan dan kebebasan dalam
menentukan perjalanan hidupnya. Manusia mempunyai kebebasan dan

kekuatan sendiri untuk mewujudkan perbuatan-perbuatannya.

Demikianlah Konsep Kebebasan Manusia dalam pemikiran Karl Jaspers.
Kebebasan manusia bukan mutlak adanya, tanpa melihat nilai-nilai
manusia sebagai mahluk yang mempunyai ikatan horisontal dan vertikal.
Manusia adalah pribadi yang béasiterbuka secara vertikal, yaitu terhadap
Tuhan. Karena Tuhan adalah Sumber Terakhir segala sesuatu, termasuk
eksistensi manusia. Selain sebagai pribadi yang bersifat terbuka secara vertikal,
manusia juga adalah pribadi yang terbuka secara horisontal, yaitu terhadap
pribadi di luar dirinya. Manusia adalah individu yang hidup di tengah-tengah

individu lain. Inilah paradoks esensial dari pribadi manusia.
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B. Saran-Saran
Konsep filsafat Karl Jaspers samgat memiliki relevansi dalam

kehidupan sekarang, di mana pada era kontemporer ini banyak individu
yang kehilangan identitasnya dan terpaksa menjadikan diri sebagai orang
lain. Hal ini disebabkan karena individu tersebut terlalu tengggelam dalam
kesibukan keseharian, tanpa adanya upaya untuk menyelami eksistensinya.
Terselesaikannya penelitian ini bukan berarti sudah final memotret
pemikiran Karl Jaspers, melainkan butuh telaah ulang dan kajian yang
lebih mendalam. Banyak faktor yang nantinya perlu dibenahi, tidak hanya
dari tulisan, tetapi juga berkenaan dengan kontens. Oleh karena itu
mengingat pemikiran Karl Jaspers yang luar biasa kompleksnya, untuk
memperdalam kajian tentang pemikirannya dibutuhkan ketekunan dan
ketelitian. Karenannya, karya ini masih jauh dari kata sempurna. Kritik
konstruktif bagi penulis sangat diharapkan, sebagai evaluasi untuk
penelitian-penelitian selanjutnya.

Dari penelitian pustaka ini, penulis mempunyai saran untuk

pembaca maupun peneliti selanjutnya:

1. Penelitian ini adalah proses dalam bingkai “belajar”, sehingga
jauh dari kebenaran mutlak dan banyak membutuhkan kritik
dan saran untuk menyempurnakannya.

2. Dalam hal meneliti seorang tokoh dan pemikirannya
mengandung makna menelusuri latar belakang kehidupannya,

sering kali yang diperhatikan adalah pengaruh-pengaruh
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pemikiran tokoh sebelumnya dan latar belakang keilmuannya
saja, sehingga mengabaikan perkembangnan kejiwaan tokoh
yang diteliti, padahal perkembangan jiwa seseorang sangat
menentukan perkembangan pemikirannya.

. Kajian terhadap pemikiran Karl Jaspers masih sedikit
dimungkinkan karena kurang derasnya informasi karya-karya
Karl Jaspers sampai ketertarikan mahasiswa dan para peneliti.
Untuk itu diperlukan upaya penambahan informasi berupa
karya-karya Karl Jaspers maupun tulisan-tulisan yang mengkaiji
pemikiran Karl Jaspers.

. Sebenarnya manusia adalah bebas untuk berbuat dan memilih
suatu perbuatannya, maka dengan diberi akal dan pikiran dari
Tuhan hendaknya bisa melihat suatu perbuatan yang baik. Dan
hendaklah dengan dua anugerah manusia bisa menjauhi segala
larangan-Nya dan menjalankan segala perintah-Nya.

. Penulis menyadari penelitian ini pada tataran deskripsi dan
kajian awal, belum menembus dimensi metodologis yang
cukup fundamental untuk terus dikembangkan. Sehingga perlu
lebih intensif dilakukan penelitian yang difokuskan pada aspek
metodologis pemikiran tokoh.

. Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat dan berpartisipasi

bagi proses pemikiran penulis sendiri dan pembacanya. Amin.
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Demikian hasil penelitian tentang konsep kebebasan manusia Karl
Jaspers, dan ini merupakan sebuah karya ilmiah dari seorang mahasiswa
yang selalu merindukan ilmu yang barakah dan bermanfaat. Skripsi ini
bukanlah karya dari seorang peneliti yang sempurna ataupun, seorang
eksistensialis sejati, tetapi di sini penulis berusaha menyampaikan hasil
penelitian berdasarkan metodologi yang didapat selama belajar di Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Sehingga penulis mohon maaf apabila ada kesalahan atau kekurangan
dalam menyampaikan hasil penelitian ini. Untuk itu penulis sangat
berterima kasih apabila ada pihak yang memperhatikan skripsi ini dan
memberi kritikan ataupun saran yang membangun agar penulis dapat

memperbaiki kesalahan atau kekurangannya.
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